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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Bengkalis khususnya yang ikut serta pada kegiatan Polbeng
Bisnis Expo melalui Pelatihan Digital Branding dan Strategi Ekspansi Pasar Domestik.
Fokus pada mengatasi rendahnya literasi digital dan terbatasnya akses pasar pelaku
usaha lokal, kegiatan ini menggabungkan pelatihan alat digital branding, gelar
pembuatan katalog digital, serta pendampingan oleh mahasiswa dan dosen. Target
luaran meliputi penguatan dan peningkatan kapasitas komunitas UMKM dalam
mengelola pemasaran digital secara mandiri, peningkatan visibilitas produk melalui
konten kreatif, dan kemitraan berkelanjutan antara akademisi dan pelaku usaha.
Inisiatif ini memberikan pengalaman praktik langsung bagi mahasiswa Program Studi
Administrasi Bisnis Internasional dalam manajemen acara dan penyelesaian masalah
bisnis riil. Hasilnya diharapkan dapat menunjukkan penguatan daya saing produk lokal,
peningkatan kesadaran masyarakat mendukung UMKM, serta model kolaborasi antara

mahasiswa dan dosen Politeknik Negeri Bengkalis untuk pertumbuhan UMKM. Program
ini menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sekaligus menjadi kerangka

kerja yang dapat direplikasi untuk pemberdayaan ekonomi daerah.
Kata Kunci: Digital Branding, Strategi Ekspansi, komunitas, Pasar Domestik, UMKM dan Polbeng Bisnis Expo

Abstract

This community service program aims to empower Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) in Bengkalis, particularly those participating in the Polbeng
Business Expo activities, through Digital Branding Training and Domestic Market
FExpansion Strategies. Focusing on overcoming the low digital literacy and limited market
access of local businesses, this activity combines training on digital branding tools, a digital
catalog creation showcase, and mentoring by students and lecturers. The target outcomes
include strengthening and enhancing the capacity of the MSME community in
Independently managing digital marketing, increasing product visibility through creative
content, and fostering sustainable partnerships between academics and business actors.
This Initiative provides hands-on practical experience for students of the International
Business Administration Study Program in event management and solving real business
problems. The results are expected to demonstrate the strengthened competitiveness of
local products, increased public awareness in supporting MSMEs, and a collaboration
model between students and lecturers of the Politeknik Negeri Bengkalis for UMKM
growth. This program bridges the gap between theory and practice, while also serving as a
replicable framework for regional economic empowerment.

Keywords: Digital Branding, Expansion Strategy, Community, Domestic Market, MSMFEs, and the Polbeng
Business Expo.
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1. Pendahuluan

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian
Indonesia,dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha.
Pada tahun 2023 pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta.
Kontribusi UMKM mencapai 61% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
Indonesia, setara Rp9.580 triliun.

UMKM menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja
(Kamar Dagang dan Industri Indonesia, 2025). Menurut Syaakir Sofyan
(2017), UMKM memiliki peran penting dalam mengatasi berbagai
persoalan dan masalah ekonomi negara, termasuk pemenuhan kebutuhan
masyarakat akan barang/jasa, pengangguran, dan lapangan kerja. Dalam
menjalankan perannya, UMKM masih memiliki banyak kendala dan
keterbatasan serta belum mampu mewujudkan kemampuan dan perannya
secara maksimal dalam fungsi sosial dan ekonomi.

Solusinya adalah keterlibatan penuh pemerintah sebagai penentu
kebijakan, industri perbankan sebagai penyedia kredit, dan masyarakat.
Ketiga pihak tersebut harus bersinergi dan berperan aktif dalam
mewujudkan UMKM yang mandiri. Hal yang berkaitan juga disampai oleh
Maskarto Lucky Nara Rosmadi (2019), mengatakan Faktor penunjang bagi
pengembangan UMKM antara lain berkaitan dengan modal, kualitas
produk, dan pemasaran. Namun dalam kenyataannya, permasalahan
utama yang dihadapi oleh UMKM adalah kualitas SDM, modal inovasi
produk, pemanfaatan teknologi informasi, dan kreativitas dari pelaku
UMKM serta kurangnya pembinaan dan dukungan dari pemerintah
daerah. Keterlibatan penuh pemerintah sebagai penentu kebijakan,
industri perbankan sebagai penyedia kredit, dan masyarakat. Ketiga pihak
tersebut harus bersinergi dan berperan aktif dalam mewujudkan UMKM
yang mandiri, Syaakir Sofyan (2017).

Bengkalis memiliki UMKM dengan produk unggulan lokal (kerajinan,
makanan tradisional dan hasil laut), namun belum termanfaatkan secara
optimal akibat keterbatasan pemasaran. Perkembangan teknologi digital
telah mengubah paradigma bisnis secara global. Dilihat dari potensi
ekonomi kreatif, UMKM di Bengkalis, masih menghadapi tantangan dalam
mengoptimalkan platform digital untuk meningkatkan branding dan
perluasan pasar. Minimnya strategi untuk menjangkau konsumen di luar
Bengkalis, seperti Riau atau Sumatera serta pulau lain di Indonesia. Selain
1itu, mayoritas pelaku UMKM masih melakukan pembukuan manual,
kurangnya analisis pasar, dan perencanaan pemasaran yang tidak
terstruktur. Menurut Hery Budiyanto dkk (2017), Pelatihan skills dan
manajemen dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan,
mendorong tumbuhnya motivasi berwirausaha, meningkatkan pemahaman
manajemen (organisasi, produksi, keuangan, dan pemasaran) serta
membuat rencana bisnis atau studi kelayakan usaha. Hal yang berkaitan
juga disampaikan oleh Ratih Hendayani Dkk, (2024) menyatakan bahwa
Setelah pelatihan, terjadi perkembangan signifikan dalam pemahaman
peserta terkait pemasaran digital dan branding. Evaluasi menunjukkan
peningkatan yang kuat pada pengetahuan tentang strategi pemasaran
digital dan kampanye pemasaran. Ada juga peningkatan dalam memahami
fungsi platform digital untuk usaha dan strategi branding. Pelatihan ini

323



TANJAK (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Volume 6, Nomor 6, November 2025

pun akan memberikan dampak sosial positif dengan membangun
keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan inovasi pada pemuda desa, yang
diharapkan menjadi agen perubahan dalam pengembangan ekonomi local
serta memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara anggota
Karang Taruna, Ratih Hendayani Dkk (2024).

Di sisi lain, mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis
Internasional (ABI) Politeknik Negeri Bengkalis (Polbeng) perlu mengasah
kompetensi praktis dalam menyusun strategi pemasaran dan manajemen
acara. Polbeng Business Expo dirancang sebagai wadah kolaborasi antara
mahasiswa, dosen dan pelaku usaha lokal untuk memberikan pelatihan
digital branding dan strategi ekspansi pasar domestik berbasis teknologi.
“Potensi Ekonomi  Kreatif dan  Startup berbasis digitalpreneurship
sebagai sumber pendapatan masyarakat dan kesempatan membuka
lapangan pekerjaan baik sebagai pelaku usaha, produsen dan sebagai
reseller” (Raflah, dkk. 2025).

Oleh karena itu Expo ini memfasilitasi UMKM dalam memperkenalkan
produk secara langsung dan digital sehingga meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam mengorganisasi acara bisnis skala professional sehingga
UMKM mendapat pendampingan berbasis keilmuan untuk meningkatkan
daya saing bisnis. Menurut Zakiyah Zulfa Rahmah Dkk (2022), Dengan
menggunakan pendekatan ABCD, para pemilik bisnis UMKM sudah bisa
mengetahui secara efektif potensi-potensi usaha untuk dikembangkan. Hal
tersebut dibuktikan dengan ide untuk menjadikan bisnis UMKM menjadi
lebih luas jangkauan pemasarannya melalui pembuatan flyer dan poster
usaha yang diiklankan melalui akun media social. UMKM di Bengkalis
belum mendapat pendampingan berbasis keilmuan untuk meningkatkan
daya saing bisnis untuk itu, Berdasarkan permasalahan ini maka kami
melakukan pengabdian: PENGUATAN KOMUNITAS POLBENG
BUSINESS EXPO: SPARKING INNOVATION MELALUI PELATIHAN
DIGITAL BRANDING DAN STRATEGI EKSPANSI PASAR DOMESTIK

POLBENG BUSINESS EXPY
Inovasi loka -;,';TQOF;?Ct Global

/
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Sumber : Prodi Administrasi Bisnis Internasional Politeknik Negeri Bengkalis, 2025

Berdasarkan analisa situasi, maka permasalahan yang dihadapi mitra
mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Rendahnya Literasi Digital UMKM
a. Mayoritas UMKM di Bengkalis khususnya yang mengikuti
kegiatan Polbeng Bisnis Expo Bengkalis belum memanfaatkan
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platform digital secara optimal wuntuk branding dan
pemasaran, sehingga produk kurang dikenal secara luas.

b. Kurangnya keterampilan dalam mengelola konten kreatif,
iklan digital, dan analisis data pemasaran.

2. Terbatasnya Akses Pasar Domestik

a. UMKM kesulitan memperluas jaringan distribusi di luar
daerah Bengkalis karena kurangnya strategi pemasaran yang
terstruktur.

b. Minimnya pengetahuan tentang segmentasi pasar dan
penetrasi produk ke konsumen potensial.

3. Kurangnya Kolaborasi Antara Akademisi dan Pelaku Usaha

a. Mahasiswa memiliki wadah praktik langsung yang terbatas
untuk mengaplikasikan ilmu manajemen bisnis dan
pemasaran.

b. UMKM belum mendapatkan pendampingan berbasis keilmuan
untuk pengembangan bisnis yang optimal.

4. Promosi yang Konvensional

a. Masih mengandalkan pemasaran tradisional

b. Masih menggunakan pemasaran mulut ke mulut dan banner
fisik yang jangkauannya terbatas.

Justifikasi penulis bersama mitra dalam menentukan persoalan
prioritas permasalahan yang disepakati untuk diselesaikan selama
pelaksanaan program pengabdian ini adalah:

1. Literasi digital UMKM rendah: Minimnya kemampuan mengelola

platformdigital untuk branding dan pemasaran.

2. Akses pasar domestik terbatas: Strategi ekspansi pasar tidak
terstruktur dankurangnya pemahaman segmentasi konsumen.

3. Komunitas Kolaborasi akademisi-pelaku usaha lemah: Mahasiswa
kurangpraktik langsung, UMKM belum dapat pendampingan
berbasis keilmuan.

4. Promosi konvensional: Bergantung pada metode tradisional dengan
jangkauan sempit.

2. Metode Pelaksanaan

Untuk mengatasi permasalahan yang ada sebagaimana tercantum pada
bab 1 dan 2, maka kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Focus
Group Discussion, sosialisasi, Pelatihan dan Workshop.

Tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam melaksanakan solusi
dari permasalahan mitra disajikan dalam bagan alir kegiatan berikut:
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Rapat koordinasi tim

|

Melakukan Focus Group Discussion dengan mitra dalam
rangka persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi
kegiatan pengabdian

Menyiapkan bentuk dan metode pelatihan dan workshop untuk
mitra

)

Menyusun jadwal kegiatan program
bersama dengan mitra

|

Melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan

'

Melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian
Sumber: Data Olahan, 2025

Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat yang yang berjudul Polbeng
Business Expo: Sparking Innovation Melalui Pelatihan Digital Branding
dan Strategi Ekspansi Pasar Domestik ini akan dilaksanakan di Politeknik
Negeri Bengkalis sesuai dengan target peserta yang mengikuti kegiatan
yaitu mahasiswa dan pelaku UMKM khususnya yang ikut dalam kegiatan
Polbeng Bisnis Expo.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengabdian Polbeng Business Expo: Sparking Innovation Melalui
Pelatihan Digital Branding dan Strategi Ekspansi Pasar Domestik ini1 akan
dilaksanakan di Politeknik Negeri Bengkalis adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di LaboratoriumMedia

Kreatif Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bengkalis.
Kegiatan diawali dengan survey ke lokasi Polbeng Bisnis Expo
Chapter 1 tahun 2024 dan Polbeng Bisnis Expo Chapter 2 tahun 2025
yang diikuti oleh pelaku UMKM di bawah binaan mahasiswa
Program Studi Administrasi Bisnis Jurusan Administrasi Niaga
Politeknik Negeri Bengkalis untuk mengumpulkan data tentang
jumlah dan jenis produk dan jasa UMKM yang akan mengikuti
kegiatan.

Gambar 3. Survey UMKM peserta Pobeng Bisnis Expo
Sumber: Data Olahan, 2025

326



2.

TANJAK (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Volume 6, Nomor 6, November 2025

Hasil survey dipaparkan kepada mitra untuk diskusi terkait materi

pelatihan dn workshop yang lebih spesifik menyesuaikan kebutuhan

peserta serta menetukan narasumber kegiatan sesuai dengan tujuan

pelatihan dan workshop.

Gambar 4. Pemaparan hasil Survey UMKM peserta Pobeng Bisnis Expo
Sumber: Data Olahan, 2025

Peserta kegiatan sebanyak 35 orang terdiri dari pelaku UMKM dan

mahasiswa yang pernah mengikuti Polbeng Bisnis Expo serta tim

pelaksana Pengabdian. Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a.

d.

Peningkatan Kapasitas Digital UMKM: Kegiatan berfokus
pada optimalisasi media sosial (seperti Facebook, Instagram,
TikTok) dan marketplace untuk meningkatkan penjualan.
Peserta dibekali strategi untuk membangun merek digital
melalul konten yang estetik dan narasi yang kuat guna
membangun koneksi emosional dengan calon pembeli.

Pengenalan Platform Eksklusif: Memperkenalkan marketplace
yang dikembangkan oleh mahasiswa Jurusan Administrasi
Niaga Politeknik Negeri Bengkalis sebagai solusi go-digital
bagi UMKM lokal.

Pembentukan Komunitas yang Berkelanjutan: Kegiatan ini
tidak hanya berupa pelatihan, tetapi juga menjadi fondasi bagi
terbentuknya komunitas UMKM yang akan mendapatkan
pendampingan berkelanjutan dari dosen dan mahasiswa untuk
membantu UMKM mengakselerasi pertumbuhan dan
perluasan pasar.

Aplikasi Langsung Materi: Kegiatan diakhiri dengan Lomba
Pembuatan Konten Usaha, di mana peserta menerapkan ilmu
yang didapat dengan membuat dan mengunggah video promosi
produk di media sosial mereka. Pemenang mendapat voucher
belanja untuk mendukung usaha.
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Gambar 5. Kegiatan Pengabdian bersama komunitas UMKM peserta Pobeng Bisnis Expo
Sumber: Data Olahan, 2025

4. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan
bahwa program ini telah berhasil membentuk komunitas UMKM Polbeng
Bisnis Expo yang kokoh melalui pelatihan digital branding dan strategi
ekspansi pasar. Para peserta UMKM menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam memanfaatkan platform digital untuk pemasaran,
didukung oleh pendampingan berkelanjutan dari dosen dan mahasiswa.
Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan visibilitas dan daya saing produk
lokal, tetapi juga menciptakan model sinergi antara akademisi dan pelaku
usaha yang berkelanjutan, sekaligus memberikan pengalaman praktis bagi
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan bisnis riil.
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